
58 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 Adibah, M., & Zakaria, M. (2015). The Efficacy of Expressive Arts Therapy in 

the Creation of Catharsis in Counselling. Mediteranean Journal of Social 

Science. Vol. 6 : 298-306. 

Ahmad, R, F. C. (2015). Effectiveness of group therapy: Psychodrama in 

Improving Positive Self-Concept Towards Captive Child. Prosiding 

Seminar Nasional Psikologi Indigenous UMP 2015, 19-23. 

Alfian, N. d. (2003). Perbedaan Tingkat Kebermaknaan Hidup Remaja Akhir pada 

Berbagai Status Identitas Ego dan Jenis Kelamin Sebagai Kovariabel 

(Penelitian Terhadap Mahasiswa Madura di Surabaya). Insan. Vol.5.No.2, 

87-109. 

Anggriany, N. (2006). Motif Sosial dan Kebermaknaan Hidup Remaja Pagalaram. 

Psikologika Vol.XI.No.21, 51-63. 

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi Edisi I. Yogyakarta: Pustaka 

Belajar. 

Bastaman, H.D. (1996). Meraih hidup bermakna : "Kisah Pribadi dengan 

Pengalaman Tragis". Jakarta: Paramadina.s 

Bastaman, H.D. (2007). Logoterapi : Psikologi untuk Menemukan Makna dan 

Meraih Hidup Bermakna. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Culliford, Larry.(2014). The Meaning of Life Diagram. Journal for Study of 

Spirituality. Vol 4. No. 1. Pp: 31-44. 

Dezutter, Jessie, et.al (2013). Meaning in life: An Important Factor for the 

Psychological Well-being of Chronically ill Atients?. Journal APA 

Rehabil Psychol, 58 (4), 334-341 

Feldman, P. O. (2009). Human Development. Jakarta: Salemba Humanika. 

Hasan, A., Lilik, S., & Agustin, R. (2012). Hubungan antara Penerimaan Diri dan 

Dukungan Emosi dengan Optimisme pada Penderita Diabetes Mellitus 

Anggota Aktif PERSADIA (Persatuan Diabetes Indonesia) Cabang 

Surakarta. Journal Psychology. 

Hemberg, Jessica.(2017). Experiencing Deeper Dimensions of Gratitude, Well-

being and Meaning in Life after Suffering. International Journal of 

Caring Sciences. Volume 10 No. 1. Pp:10-17. 

Laura A. King, J. A. (2006). Possitive Affect and the Experience of Meaning in 

Life. Journal of Personality and Social Psychology, Vol. 90, No. 1, 179-

196. 



59 
 

Martela Frank, Steger Michael F.(2016). The three meanings of meaning in life: 

Distinguishing coherence, purpose, and significance. The Journal of 

Positive Psychology Vol. 11 No. 5, Pp: 531-545. 

Nawir. (2008, Juni 4). Kurangnya " Pengasuhan" di Panti Asuhan. Retrieved Juni 

5, 2008, from Pusdatin Kesos - Kementerian Sosial RI: 

http://www.kemsos.go.id/modules.php?name=News&file=article&sid=67

4. 

Peale, N. (2006). The Power of Positive Thinking. New York: Pretince Hall. 

Prawitasari, J. E. (2011). Psikologi Klinis. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Rohmah, N. (2011). Studi Deskriptif tentang Tingkat Kebermaknaan Hidup 

Lansia yang Tinggal di Unit Rehabilitasi Sosial Wening Wardoyo 

Ungaran. Skripsi (Tidak Dipublikasikan). Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 

Safitri. (2013). Model Konseling Melalui Psikodrama untuk Meningkatkan 

Postensi Mahasiswa Angkatan. Journal Psychology, Volume 11 Nomer 2. 

Santrock, J. W. (2008). Psikologi Pendidikan. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Sari, N. (2013). Pemanfaatan Teknik Psikodrama dalam Layanan Bimbingan 

Kelompok Terhadap Peningkatan Keterbukaan Diri Siswa Kelas XI SMA 

N 3 Rembang. Skripsi. 

Sholikhah, L. D. (2013). PSikodrama Untuk Meningkatkan Kestabilan Emosi 

Pada Sswa Kelas XI SMK Negeri 1 Trucuk Klaten Tahun Pelajaran 

2013/2014. Journal Psychology. 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Kombinasi (mixed Methods). Bandung: 

Alfabeta. 

Supradewi, k. N. (2011). KONSEP DIRI DAN KEBERMAKNAAN HIDUP 

PADA REMAJA DI PANTI ASUHAN. Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang, 103-112. 

 

 

 

 

 

 




